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KATA PENGANTAR 

 

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan setelah anak 

menyelesaikan pendidikan di tingkat Taman Kanak-Kanak atau 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pada tingkat pendidikan dasar 

inilah menjadi fundamen pembentukan berbagai kemampuan anak 

mulai dari perkembangan kepribadian, kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

Sebagai seorang pendidik di tingkat sekolah dasar, 

sewajarnyalah kita menguasai berbagai keterampilan mengajar dan 

manajemen kelas yang baik. Hal ini bertujuan untuk mendukung 

tumbuh kembangnya anak baik secara fisik maupun secara sosio-

emosional.  

Manajemen kelas atau pengelolaan kelas yang baik menjadi 

hal yang sangat krusial bagi pendidik dalam menciptakan suasana 

belajar yang nyaman, aman, dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Melalui pengelolaan kelas yang baik maka akan tercipta iklim 

belajar yang kondusif. Iklim belajar yang kondusif mendukung 

pembelajaran yang efektif.  

Untuk itu, sebagai seorang pendidik sangat perlu 

memperhatikan beberapa aspek terkait manajemen kelas yang 

dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga 

peserta didik merasa bergairah, dan mampu memberikan perhatian 

terhadap pembelajaran yang diberikan oleh pendidik di dalam 

kelasnya.  

Buku ini ditulis dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan bagi calon pendidik, pendidik pemula, dan 

pendidik yang telah berpengalaman di sekolah dasar terkait dengan 

manajemen kelas di tingkat sekolah dasar yang mencakup konsep 

dasar manajemen kelas, model-model pengelolaan kelas di sekolah 

dasar, hambatan-hambatan dalam pengelolaan kelas, pembinaan 

disiplin dan perilaku anak, pendekatan penanggulangan masalah 

anak, dan rancangan kelas kondusif di sekolah dasar.   

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh 

pihak yang memberikan dukungan selama penulisan buku ini. Tak 

lupa penulis menyampaikan permohonan maaf jika dalam 
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penulisan buku ini masih banyak terdapat kekeliruan dan 

kekurangan. Untuk itu, kritikan yang konstruktif sangat kami 

harapkan guna perbaikan buku ini untuk edisi-edisi berikutnya.  

Akhirnya penulis mengharapkan semoga buku ini dapat 

bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya khususnya kepada 

calon pendidik, pendidik pemula, bahkan bagi pendidik yang 

sudah berpengalaman mengajar di tingkat sekolah dasar.   

  

 

 

Penulis,  

 

 

 

Sepling Paling 
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BAB 

1 
 

Agar memudahkan kamu untuk memahami bagian ini, 

perhatikan peta konsep berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR 

MANAJEMEN KELAS 

Kompetensi akhir yang diharapkan setelah membaca 

BAB I ini, kamu mampu: 

Memahami berbagai aspek yang terkait dengan 

konsep-konsep manajemen kelas dan pengelolaan 

kelas. 

Konsep Dasar 

Manajemen 

Kelas 

Pengantar 

Manajemen Kelas: 

1. Pengertian Kelas 

2. Pengertian 

Manajemen Kelas 

 

Pentingnya 

Manajemen Kelas 

Prinisp-Prinsip 

Manajemen Kelas 
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E. Evaluasi Pembelajaran 

Jawablah pertanyaan yang diajukan berikut ini: 

1. Uraikan yang anda pahami tentang kelas, pengelolaan kelas, 

dan manajemen kelas. 

2. Jelaskan dengan menggunakan tabel perbedaan antara 

pengelolaan kelas dengan manajemen kelas! 

3. Mengapa manajemen kelas penting untuk dikuasai dan 

dipahami oleh seorang pendidik? 

4. Uraikan hal-hal yang wajib dihindari oleh tenaga pendidik 

dalam pembelajarannya. 

5. Buatlah dalam tabel hal-hal apa sajakah yang perlu 

diperhatikan oleh seorang pendidik untuk mengurangi 

masalah-masalah yang akan timbul saat pembelajaran.   

  

F. Daftar Pustaka 

Arikunto, S. (1987). Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah 

Pendekatan Evaluatif, Jakarta, CV Rajawali. 

Dirjen PUOD dan Dirjen Dikdasmen. (1996). Pengelolaan Kelas, 

Seri Peningkatan Mutu 2, Jakarta : Depdagri dan 

Depdikbud. 

Djamarah, B. S. (2006). Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif. Jakarta: Reneka Cipta.  

Djamarah, S. B. dan Zain, A. (2006). Strategi Belajar Mengajar. 

Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta.  

Djamarah, S. B. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta, 

Jakarta. 

Hasibuan, M. S. P. (1990). Manajemen Dasar, Pengertian dan 

Masalah. Jakarta: Bumi Aksara. 

Mulyasa, E. (2013). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Rusydie, S. (2011). Prinsip-prinsip Manajemen Kelas. 

Yogyakarta: Diva Press. 



17 

 

Sanjaya, W. (2005). Pembelajaran dalam Implementasi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup. 

Sartika, D. (2014). Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas. Jambi: 

Universitas Jambi. 

Siagian, S. P. (2002). Fungsi-Fungsi Manajerial. Bandung: Bumi 

Aksara.  

Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

(2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Usman, M. U. (2013). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA. 

Wardani, I. G. A. K. (2005). Pemantapan Kemampuan Mengajar 

(PKM). Jakarta: Universitas Terbuka. 

Winataputra, U. S. (2004). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Universitas Terbuka. 

Wiyani. (2013). Manajemen kelas: Teori dan aplikasi untuk 

menciptakan kelas yang kondusif. Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media. 

 

  



18 

 

BAB 

2 
 

Agar memudahkan kamu untuk memahami bagian ini, 

perhatikan peta konsep isi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODEL-MODEL 

PENGELOLAAN KELAS  

DI SEKOLAH DASAR 

Kompetensi akhir yang diharapkan setelah 
membaca bagian ini, kamu mampu: 

Mengidentifikasi model-model pengelolaan kelas di 

sekolah dasar 

Model Pengelolaan 
Kelas Di Sekolah 

Dasar 

Pengertian Model 
Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Dasar 

Model-Model 
Pengelolaan Kelas Di 

Sekolah Dasar 

Model Humanistik 

Model Demokratik 

Model Behavioristik 

Model 
Konstruktivistik 
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Mari terlebih dahulu kita mengamati peta konsep berikut agar 

kita lebih mudah memahami isi dari pada bagian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HAMBATAN-HAMBATAN 

DALAM PENGELOLAAN 

KELAS 

Kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari 
bagian ini, kamu mampu: 
1. Menemukan permasalahan anak dalam pengelolaan 

kelas. 
2. Menemukan beberapa solusi menyelesaikan masalah 

anak dalam pengelolaan kelas. 

Hambatan Pengelolaan 

Kelas 

Pengenalan Masalah 

Anak 

Jenis Masalah Anak 

Indentifikasi 

Masalah Anak  

Penanggulangan 

Masalah Anak 
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5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelompok lainnya. 
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BAB 

4 
 

Pada bagian ini, akan mempelajari beberapa bagian yang 

terkait dengan pembinaan perilaku dan kedisiplinan peserta didik. 

Untuk memahami lebih lanjut dapat melihat bagan peta konsep 

berikut: 

 

  

PEMBINAAN DISIPLIN 

DAN PERILAKU ANAK 

Pembinaan Disiplin 

& Perilaku Anak 

Pengertian 

Disiplin 

Pentingnya 

Pembinaan Disiplin 

& Perilaku Anak  

Teknik Pembinaan 

& Penerapan 

Disiplin Kelas  

Pemeliharaan & 

Peningkatan 

Perilaku 

Disiplin Anak 

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan 

kamu memiliki kemampuan: 

Merinci pembinaan dan perilaku anak 

Penerapan Hukuman & Hadiah 
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perbaikan perilaku peserta didiknya. Namun demikian 

pemberian hukuman dan hadiah sebaiknya mempertimbangkan 

aspek-aspek perkembangan mental anak, wajar, dan tidak 

berlebihan.  

 

G. Evaluasi Pembelajaran 

1. Apakah yang dimaksud dengan disiplin peserta didik, dan 

mengapa pembinaan disiplin dan perilaku anak penting 

untuk diperhatikan? 

2. Uraikan teknik atau strategi pembinaan disiplin dan perilaku 

anak! 

3. Kapankah seorang guru harus menerapkan disiplin kelas 

kepada anak? 

4. Tuliskan cara-cara memelihara dan meningkatkan perilaku 

disiplin pada anak. 

5. Jelaskan keuntungan dan kerugian pemberian hukuman 

pada anak, dan jelaskan mengapa pemberian hadiah harus 

sesuai dengan kebutuhan anak, serta tuliskan jenis-jenis 

hadiah yang dapat diberikan berdasarkan sifatnya. 
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BAB 

5 
 

Dalam memberikan kemudahan bagi kita memahami 

bagian bab ini, maka marilah kita melihat bagian-bagian yang akan 

diuraikan dalam bab ini melalui peta konsep berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDEKATAN 

PENANGGULANGAN 

MASALAH ANAK 

Pendekatan Penanggulangan 

Masalah Anak 

Pengertian 

Pendekatan 

Jenis Pendekatan 

Penanggulangan 

Masalah Anak 

Diharapkan setelah membaca bagian ini, kamu mampu: 

 

Menjelaskan pendekatan-pendekatan dalam 

penanggulangan masalah anak 
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6 
 

Untuk membantu kita dalam memahami bagian ini dengan 

mudah, maka perhatikan peta konsep berikut: 

 

 

  

RANCANGAN KELAS 

KONDUSIF  

DI SEKOLAH DASAR 

Rancangan 

Kelas 

Kondusif 

Pengertian Kelas 

Kondusif 

Konsep Manajemen 

Kelas Pembelajaran 

Kondusif 

Pengaturan 

Ruang Kelas 

Merancang 

Pembelajaran Kondusif 

Melalui kegiatan pembelajaran ini, diharapkan kita 

mampu: 

1. Menjelaskan konsep kelas kondusif dan manajemen 

kelas pembelajaran kondusif. 

2. Merancang pembelajaran kondusif 
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